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ABSTRAK 

Nama  : Diva Yelia Putri 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Pengaruh Konten Video TikTok @anakbukdani       

Terhadap Minat Beli Produk Makanan di Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konten video TikTok 

@anakbukdani terhadap minat beli produk makanan di Pekanbaru. Akun 

TikTok @anakbukdani dikenal sebagai salah satu kreator konten kuliner yang 

aktif membagikan rekomendasi makanan secara jujur dan menarik. Namun, 

dalam era digital saat ini, muncul pertanyaan sejauh mana konten di media 

sosial benar-benar mampu memengaruhi keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian makanan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 100 responden yang merupakan pengguna TikTok dan mengikuti 

akun @anakbukdani, yang dipilih menggunakan teknik nonpurposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan 

secara online. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 

dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,197). Uji 

reliabilitas juga menunjukkan hasil yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,923 untuk variabel konten video TikTok dan 0,885 untuk variabel 

minat beli, yang berarti seluruh instrumen penelitian reliabel. Penelitian ini 

menghasilhan temuan analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

variabel konten video TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli, dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,015 dan nilai signifikansi 

0,000. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 10,792 > t tabel 1,984, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara parsial. Uji F menunjukkan 

nilai F hitung sebesar 116,503 dengan signifikansi 0,000, yang berarti model 

regresi signifikan secara simultan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,715 menunjukkan bahwa 71,5% variasi minat beli dapat dijelaskan oleh 

konten video TikTok @anakbukdani, sementara sisanya sebesar 28,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konten video TikTok @anakbukdani 

memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan dalam membentuk minat beli 

konsumen terhadap produk makanan di Pekanbaru. Hal ini menunjukkan 

bahwa media sosial, khususnya TikTok, memiliki potensi yang besar sebagai 

media promosi yang efektif dalam industri kuliner. 

Kata kunci: Konten TikTok, Minat Beli, Pemasaran Digital, Kuliner, 

@anakbukdani 

 

 



ii 

 

ABSTRACT 

Name  : Diva Yelia Putri 

Department   : Communication Sience 

Title  : The Influence of TikTok Video Content by @anakbukdani 

on      Purchase Intention of Food Products in Pekanbaru 

This study aims to determine the influence of TikTok video content by 

@anakbukdani on the purchase intention of food products in Pekanbaru. The 

TikTok account @anakbukdani is known as a culinary content creator who 

actively shares honest and engaging food recommendations. In today’s digital 

era, the widespread use of social media raises the question of how far such 

content truly affects consumer decisions, particularly in influencing their 

buying interest. This research uses a quantitative method with an explanatory 

approach. The sample consists of 100 respondents who are TikTok users and 

followers of @anakbukdani, selected through non-purposive sampling. Data 

were collected using an online questionnaire. The validity test results show that 

all question items are valid, with correlation coefficients greater than the 

critical value (0.197). The reliability test also shows strong results, with a 

Cronbach’s Alpha of 0.923 for the TikTok video content variable and 0.885 for 

the purchase intention variable, indicating that all research instruments are 

reliable. The findings from simple linear regression analysis show that TikTok 

video content has a positive and significant effect on purchase intention, with 

a regression coefficient of 1.015 and a significance value of 0.000. The t-test 

result shows a t-value of 10.792 > t-table value of 1.984, indicating a 

significant partial effect. The F-test result shows an F-value of 116.503 with a 

significance level of 0.000, indicating that the regression model is significant 

simultaneously. The coefficient of determination (R²) is 0.715, which means 

that 71.5% of the variation in purchase intention can be explained by TikTok 

video content, while the remaining 28.5% is influenced by other variables not 

examined in this study. It can be concluded that the video content by 

@anakbukdani on TikTok has a strong and significant influence in shaping 

consumer purchase intention for food products in Pekanbaru. This indicates 

that social media, particularly TikTok, holds great potential as an effective 

promotional tool in the culinary industry. 

Keywords: TikTok Content, Purchase Intention, Digital Marketing, Culinary, 

@anakbukdani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  
Pada masa globalisasi seperti saat sekarang ini, taknologi 

terus digunakan dalam kehidupan kita sehari-hari dan menjadi hal 

yang familiar. karena perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat. Masyarakat modern menjalani gaya hidup baru yang 

terhubung dengan berbagai perangkat digital. Manusia 

memanfaatkan teknologi untuk  mempermudah berbagai kegiatan. 

Perkembangan teknologi seperti dunia digital dan jaringan internet 

mengubah kebiasaan dan perilaku masyarakat, mengurangi 

penggunaan media tradisional dan berkembangnya media baru 

seperti internet. (Bimantoro et al., 2021) 

Mengacu dengan kemajuan teknologi yang ada perilaku 

komunikasi yang ada dalam masyarakat juga berubah. Melalui 

media baru ini yang mana adanya peningkatan teknologi informai 

dan kemeuan teknologi kecepatan internet, komunikasi media tidak 

hanya satu arah, ataupun dua arah, namun memungkinkan juga 

untuk muli arah tanpa adanya batasan ataupun jarak fisik. 

Maysarakat sekarang hidp berbeda dengan masyarakat pada era 

sebelumnya, hal ini terjadi berkat adanya ketersediaan media baru 

yang dapat diakses hanya dengan melalui telepon genggam. 

Perangkat digital ini menjadi suatu trand setter pada era 

kontemporer yang masuk kedalam kegiatan sehari-hari masyarakat 

dari berbgai kelangan usia. Segala aktivitasa yang ada dapat 

dipindahkan hanya dengan menggunakan telepon genggam. 

Tersedianya media baru yang sangat beragam pada saat ini dapat 

meningkatkan efektivitas, dinamisme, serta efisiensi di kehidupan 

manusia. Dan tentu saja media baru ini juga memiliki banyak 

keuntungan dan juga kekurangan, terutama dalam hal keintiman, 

yang membutuhkan adanya komunikasi tatap muka yang 

dekat.(Mubarok, 2022)  
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Gambar 1. 1 Data Pengguna Internet dan Media Sosial Pada Tahu 2024 di 

Indonesia. 

 

Sumber : https://wearesocial.com/wp-

content/uploads/2024/03/Digital-2024-Indonesia 

Berdasarkan data (tren) terdapat 278.7 juta orang yang tinggal 

di Indonesia pada tahun 2024, dengan 353,3 juta orang perangkat 

seluler yang terhubung 185.3 juta orang pengguna internet, 139,0 juta 

orang pengguna media sosial aktif yang mana sekitar 49.9% penduduk 

Indonesia merupakan pengguna aktif media sosial.  

Media sosial memadukan dunia maya dan kekuatan kohesi 

komunitas yang terjadi dalam jejaring sosial. Aktivitas interasi di media 

sosial menimbulkan efek kekuatan khusus yang diungkapkan dalam 

bentuk teks, gambar, audio dan video. Dengan demikian media sosial 

yang semula berfungsi sebagai wadah untuk menunjukkan kehadiran 

seseorang kini hadir sebagai wadah beriklan terkait promosi merek dan 

aktivitas persuasi. Maraknya keberadan media sosial dan hadirnya 

pengguna dari berbagai kalangan membuat suatu peluang besar untuk 

memberikan sebuah efek viralitas.(Yusri, 2020) 
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Gambar 1. 2 Data Platform Media Sosial yang Banyak Digunakan Di 

Indonesia Tahun  Tahun 2024 

 

 

Sumber : https://wearesocial.com/wp-

content/uploads/2024/03/Digital-2024-Indonesia 

Salah satu platform media sosial yang saat ini memiliki 

pengaruh yang besar adalah TikTok, sebanyak 73.5% dari jumlah 

populasi, jumlah ini mengalami kenaikan yang sangat pesat 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 63,1%. Indonesia 

menjadi negara urutan ke dua pengguna TikTok terbanyak di dunia, 

yaitu sebanyak 113 juta pengguna. 

Saat ini promosi tempat-tempat kuliner melalui TikTok tengah 

mejadi tren dan banyak dilakukan oleh para food vlogger di Indonesia. 

Kini food vlogger juga telah menggunakan TikTok sebagai media 

berbagi informasi seputar kuliner. Dalam tiap daerah kuliner memiliki 

aspek ketertarikan yang berbeda beda. Tiap daerah pasti memiliki 

kelebihannya masing masing, contohnya di bidang kuliner.  

Tidak hanya di kota kota besar saja, food vlogger saat ini sudah 

menyebar luas dan dapat ditemui diberbagai daerah. Adanya 

keterbatasan akses informasi seputar kuliner daerah menjadikan 

konten-konten seputar kuliner yang dibagikan oleh seorang food 

vlogger dapat menjadi suatu informasi baru dan menarik bagi penduduk 

setempat dalam mencari tempat-tempat kuliner yang menarik. Hal ini 
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karena tidak semua tempat usaha kuliner memiliki media sosial untuk 

mempromosikan tempatnya. 

Dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa Tiktok menjadi 

sebuag platform yang dapat memberikan terpaan dan pengaruh kuat 

kepada para penggunanya dengan memunculkan efek-efek tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut kemudian memuat banyaknya konten creator 

bermunculan di media sosial Tiktok salah satu nya adalah konten 

rekomendasi kuliner. Perkembangan ini didukung oleh konten creator 

yang melahirkan dan juga meramaikan berbagai jenis ide baru untuk 

konten kuliner di TikTok.  

Salah satu kreator konten yang cukup berpengaruh di platform 

TikTok, khususnya dalam bidang kuliner di wilayah Pekanbaru, adalah 

Rekomendasi Bang Domin John dengan nama akun @anakbukdani. 

Akun ini mulai aktif membuat dan membagikan konten pada tahun 

2022, dengan fokus utama pada ulasan makanan, rekomendasi tempat 

makan, serta informasi-informasi menarik seputar dunia kuliner, 

terutama di kawasan Kota Pekanbaru dan sekitarnya. Konten yang 

diunggah biasanya menampilkan ulasan makanan secara langsung 

dengan gaya yang sederhana, jujur, dan apa adanya, disertai ekspresi 

personal yang membuat penonton merasa seolah-olah sedang ikut 

mencicipi makanan tersebut. 

Hingga saat ini, akun TikTok @anakbukdani telah memiliki 

lebih dari 105,7 ribu pengikut dengan total jumlah likes mencapai 

sekitar 3 juta. Angka ini mencerminkan tingginya tingkat jangkauan 

dan interaksi antara konten yang disajikan dengan audiens TikTok. 

Jumlah pengikut yang besar menandakan bahwa konten tersebut 

memiliki daya tarik tinggi dan mampu menjangkau khalayak dalam 

jumlah yang luas, bahkan melampaui batas geografis lokal Pekanbaru. 

Dengan sebaran informasi yang luas dan konten yang dikemas 

secara menarik serta relatable dengan kehidupan sehari-hari, tidak 

menutup kemungkinan bahwa tayangan dari akun ini dapat 

memengaruhi persepsi, sikap, bahkan keputusan pengikutnya dalam 

melakukan pembelian produk makanan yang ditampilkan. Pengaruh ini 

bisa terjadi secara langsung melalui dorongan untuk mencoba makanan 

yang direkomendasikan, maupun secara tidak langsung melalui 

peningkatan rasa ingin tahu atau niat membeli.  
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Gambar 1. 3 Akun TikTok @anakbukdani 

 

Sumber : https://www.tiktok.com/@anakbukdani?_t=ZS-

8wtyM6CNETE&_r=1 

Ulasan, foto dan video yang ditampilkan dimedia sosial akan 

memberikan pengaruh terhadap motivasi konsumen untuk membeli 

produk. 61,5% orang termotivasi berdasarkan ulasan teman, 51% 

termotivasi berdasarkan foto/video produk, 38,5% termotivasi 

berdasarkan comment konsumen. Dengan demikian akun TikTok 

@anakbukdani dengan konten videonya memberikan andil dalam hal 

mempengaruhi serta memimbulka minat untuk membeli bagi para 

followersnya. Minat tersebut muncul karena adanya rasa penasaran dan 

hal menarik perhatian followers, hal tersebut menyeabkan munculnya 

perasaan ingin tahu dan melakukan apa yang telah mereka lihat dimedia 

sosial.. 

Dalam penelitian ini, istilah produk makanan merujuk pada 

makanan dan minuman siap konsumsi yang dipromosikan atau 

ditampilkan dalam konten video TikTok, baik berupa menu makanan 

berat, jajanan ringan, maupun minuman, yang dapat dibeli oleh 

konsumen. Produk ini merupakan bagian dari sektor usaha kuliner yang 

menjadi objek ulasan dari akun TikTok @anakbukdani 
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Akun TikTok @anakbukdani memiliki keunikan dibanding 

kreator kuliner lokal lainnya karena cara penyampaiannya yang 

sederhana, khas, dan mudah diingat. Gaya bicaranya yang jujur dan 

ekspresif membuat penonton merasa dekat dan percaya pada ulasan 

yang disampaikan. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri yang 

membedakannya dari kreator lain yang lebih fokus pada tampilan 

visual. Penyampaian yang autentik ini turut memengaruhi minat beli 

pengikutnya terhadap makanan yang diulas. 

Beberapa penelitian mengenai minat beli produk pernah di 

lakukan sebelumnya, diantaranya adalah pemanfaatan media sosial 

instagram @limiso.store untuk menarik minat pelanggan (Irfan 

Pratama, 2024), pengaruh media sosial marketing tiktok terhadap minat 

beli online di shopee (Setianingsih, 2022), pengaruh terpaan media 

sosial pada akun tiktok jogjafoodhunter terhadap minat beli konsumen 

(Haya & Hidayati, 2022), pengaruh terpaan konten review kuliner akun 

@sahabatdiet terhadap minat beli di kalangan follower (Rafi & Daud, 

2022). Penelitian tentang Pengaruh Konten Video Tiktok 

@Anakbukdani Terhadap Minat Beli Produk Makanan Di Pekanbaru 

belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini menjadi suatu 

kebaharuan.  

Dari penjelasan diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh konten milik @anakbukdani teradap 

minat beli produk  makanan yang ada di Kota Pekanbaru. Selain hal 

tersebut, besar harapan agar hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai literatur dari peneliti lain yang mengulas hal serupa. Dengan 

demikian, judul penelitian ini adalah pengaruh konten video Tiktok 

@anakbukdani terhadap minat beli produk makanan di Kota 

Pekanbaru. 

1.2.  Penegasan Istilah  

1. Komunikasi 

Komunikasi  merupakan suatu aktifitas  manusia  yang  sangat  

penting.  Hal ini berlaku tidak hanya dalam kehidupan organsasi 

tetapi juga dala kehidupan manusia pada umumnta.  Komunikasi  

merupakan  hal yang sangat penting dan sensial bagi kehidupan kita.  

Kita semua   berinteraksi   satu sama lain  dengan   cara  

berkomunikasi. Komunikasi   dapat  terjadi dengan cara yang 

sederhana hingga yang rumit. (Simon & Alouini, 2004) 
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2. Konten Kreator 

Konten creator merupakan sekumpulan orang yang berkreasi 

dengan membuat ide-ide (konten) yang mengandung pesan dan 

memiliki nilai edukasi serta hiburan. Konten atau ide yang 

disampaikan dikemas sesuai dengan ketertarikan target audiens yang 

ingin dicapai. Ada beberapa jenis konten creator di antaranya, 

membahas mengenai makanan, kesehatan, financial, kecantikan, dan 

lain sebagainya. (Tiara, 2021) 

 

3. TikTok 

TikTok merupakan sebuah media sosial yang yang 

menampilkan video musik dari Tiongkok yang diluncurkan 

Bytedance pada bulan September 2016 lalu oleh Zhang Yiming. 

Aplikasi ini banyak digunakan oleh kreator dengan untuk 

mengupload berbagai kreasi video yang kemudian dibagikan kepada 

pengguna lainnya yang memiliki durasi sekitar 15 detik sampai 3 

menit.(Yusri, 2020) 

 

4. Produk Makanan 

Produk makanan adalah suatu produk yang berdampak besar 

begi kehidupan manusia. Hal ini karena makanan merupalah suatu 

kebutuhan pokok manusia untuk bertahan hidup. (Fatoni & Irawan, 

2019)  

5. Minat Beli  

Minat beli berdasarkan (Kotler & Keller, 2009) merupakan 

sebuah respon yang muncul terhadap suatu objek yang menunjukan 

sebuah keiginan dari seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 

pembelian. Minat beli juga diartikan sebagai perilaku konsumen 

terhadap suatu produk. Terdiri dari kepercayaan konsumen terhadap 

sebuah merek dan evaluasi merek dan kedua tahap ini mengarah 

pada minat beli konsumen. (Desi Lestari & Gunawan, 2021) 

 

1.3. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasasrkan latar belakang diatas maka peneliti mengambil 

identifikasi masalah : 

a. Apakah terdapat penggaruh terpaan akun TikTok 

@anakbukdani terhadap minat beli produk makanan di 

Pekanbaru? 
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b. Seberapa besar pengaruh terpaan akun TikTok @anakbukdani 

terhadap minat beli produk makanan di Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian, Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konten 

video TikTok @anakbukdani terhadap minat beli produk makanan 

di Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu seberapa besar pengaruh 

konten video TikTik @anakbukdani terhadap minat beli produk 

makanan di Pekanbaru? 

 

1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh konten 

video TikTok @anakbukdani terhadap minat beli produk makanan 

di Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan akademis 

1) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti 

agar menadi lebihbaik dibudang akademisi 

2) Sebagai penyelesaian tugas akhir oeneliti untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi di Fakultas 

Dakah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau 

b. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkam mampu memberikan kontribusi 

yang nyata bgai perkembangan Ilmu Komunikasi 

2) Sebagai bahan masukan khususnya bagi mahasiswa UIN 

SUSKA Riau dan pihak – pihak yang bermaksud 

mengadakan penelitian yang berkaitan dengan komunikasi 

c. Kegunaan Praktis 

Untuk mengetahui pengaruh konten video TikTik 

@anakbukdani terhadap minat beli produk makanan 

dipekanbaru 
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1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan 

 BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan tentang tentang teori, kajian terdahulu, 

definisi konseptuan dan operasional, variable dan 

hipotesis penelitian. 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, Teknik 

pengumpulan data, uji validitas, dan Teknik analisis 

data 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang gambaran umum mengenai 

subyekpenelitian yaitu akun TikTok @anakbukdani 

 BAB V : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti memfokuskan pada hasil 

pembahasan dan pembahasan mengenai hipotesis 

 BAB VI : PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saranyang diperoleh dari 

hasil penelitian.  

  



10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Terdahulu  

Ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengn penelitian ini, 

diantaranya adalah: 

1. Penelitian (Mumtaz, 2021) “Pengaruh  penggunaan  aplikasi tik tok 

sebagai media promosi dan trend glow upterhadap minat beli 

produk kecantikan”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari aplikasi Tik Tok sebagai media untuk 

promosi  produk trend glow up yang sedang trn terhadap minay beli 

remaja di kota Gresik untuk membeli produk kecantikan. Hasil 

penelitian menerima semua hipotesis dan aplikasi Tik Tok (X1) 

sebagai media periklanan trend glow up (X2).  

2. Penelitian (Yunani & Kamilla, 2023) “Pengaruh Content Marketing 

Tiktok Terhadap Minat Beli @Somethincofficial Melalui Brand 

Awareness”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana @somethincofficial mempunyai pengaruh terhadap 

pemesanan konten, minat beli, dan kesadaran merek, dan sejauh 

mana kesadaran merek pemasaran kkonten TikTok mempengaruhi 

minat beli @sumethincofficial, untuk menganalisis. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis dan metode kuantitatif 

dengan hubungan sebab akbat.  

3. Penelitian oleh (Setianingsih, 2022) “Pengaruh Media Sosial 

Marketing Tiktok Terhadap Minat Beli Online Di Shopee”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pemasaran media 

sosial terhadap minat beli pengguna TikTok  dalam berbelanja 

online di Shopee. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif deskriptif dan klausal dengan menggnakan analisis 

SMART PLS 3.0 Pengguna aplikasi TikTok dan Shopee merupakan  

populasi  penelitian. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  social  

media marketing TikTok berpengaruh baik dan signifikan terhadap 

minat beli online pengguna shopee. 

4. Penelitian dilakukan (Haya & Hidayati, 2022) “Pengaruh Terpaan 

Media Sosial Pada Akun Tiktok Jogjafoodhunter Terhadap Minat 

Beli Konsumen”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh terpaan akun TikTok Jogjafoodhunter terhadap minat beli 

konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
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terdapat pengaruh positif antara terpaan media sosial pada akun 

TikTok Jogjafoodhunter (X) terhadap minat beli konsumen (Y) 

yang ditunjukkan dengan nilai korelasi (R) bernilai positif sebesar 

0,745 dan nilai koefisien determinasi (R square) X terhadap Y 

sebesar 0,554. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi terpaan 

media sosial pada akun TikTok Jogjafoodhunter terhadap minat beli 

konsumen sebesar 55,4% sedangkan 44,6% sisanya ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti.  

5. Penelitian (Rafi & Daud, 2022) “Pengaruh Terpaan Konten Review 

Kuliner Akun @Sahabatdiet Terhadap Minat Beli Di Kalangan 

Follower”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes terhadap minat 

wisata kuliner pada followers. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan dari terpaan akun TikTok 

Kuliner Lampung @alejenes terhadap minat wisata kuliner pada 

followers . 

6. Penelitian oleh (Astasari & Sudarwanto, 2021) “Pengaruh viral 

marketing dan kepercayaan konsumen terhadap minat beli 

konsumen”. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif merupakan suatu bentuk rumusan 

masalah untuk mengetahui ada atau tidaknya terkait hubungan 

varibel tersebut. Hasil data yang telah dikelolah menunjukan bahwa 

adanya pengaruh secara signifikan pada variabel viral marketing 

terhadap minat beli konsumen pada aplikasi tiktok 

@ACESIDOARJO.  

7. Penelitian (Alfi Antika, 2023) “Pengaruh Konten Marketing 

Terhadap Minat Beli Pengguna TikTok Shop”. Hasil penelitian dari 

berbagai uji yang telah dilakukan terhadap 140 responden untuk 

menjawab pernyataan yang telah diajukan, pada penelitian ini 

terdapat kesimpulan bahwa hubungan antara Konten Marketing (X) 

dan Minat Beli (Y) berpengaruh positif atau signifikan. 

8. Penelitian oleh (Syaputri et al., 2023) “Pengaruh Konten Marketing 

TikTok @Hazellitaa Terhadap Minat Beli Baju Di Shopee. 

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   ada tidaknya   

pengaruh   konten   marketing   @hazellitaa terhadap minat beli 

konsumen atau tidak. Jenis  penelitian  ini  merupakan  penelitian 

kuantitatif  dengan  pendekatan  metode  campuran.  Hasil   

penelitian   menunjukan   bahwa   konten marketing  di  tiktok  

memiliki  pengaruh  terhadaap minat    beli    baju    di    shopee. 
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9. Penelitian (Reza Nur Shadrina, 2022) “Analisis Pengaruh Content 

Marketing, Influencer, dan Media Sosial Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen. Penelitian   ini   bertujuan   untuk   

menganalisis   dan   menemukan   bukti   empiris pengaruh  content  

marketing,influencer,  danmedia  sosial  terhadap  keputusan  

pembelian konsumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

content marketing, influencer, dan media sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.  

10. Penelitian oleh (Arsyath & Santoso, 2020) “Pengaruh Konten 

Marketing @Haus.Indonesia Di TikTok Terhadap Minat Beli 

Konsumen. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

seberapa pengaruh konten marketing @haus.indonesia terhadap 

minat beli konsumen. Berdasarkan hasil pengujian secara 

bersamaan atau Sebagian tes ditemukan memiliki dampak yang 

signifikan bahwa konten marketing @Haus.Indonesia di TikTok 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen 

Penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu karena fokus 

pada akun TikTok lokal yaitu @anakbukdani yang khusus membahas 

kuliner di Kota Pekanbaru, sedangkan penelitian sebelumnya lebih 

banyak meneliti akun nasional. Hal ini menjadikan penelitian ini 

memiliki nilai kebaruan baik dari segi objek, lokasi, maupun 

pendekatan teoritis. 

2.2. Landasan Teori 

Definisi teori berdasarkan buku Richard West dan Lynn H. 

Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, teori 

adalah suatu sistem abstrak yang menunjukkan adanya  hubungan 

antara beberapa konsep tersebut yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman suatu fenomena. Jonathan H. Turner 

mendefinisikan teori sebagai sebuah proses pengembangan dari ide 

yang membantu dalam menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu 

peristiwa terjadi.(Richard West, 2013) 

1. Teori Uses and Effect 

Teori ini merupakan campuran antara ateori uses and 

tratifications dengan teori tredisional efek. Dalam teori ini konsep 

dari “uses” merupakan sebuah bagian yang paling penting. Kerena 

ilmu tentang penggunaan media sosial dan penyebabnya akan 

mejadi alan bagi sebuah pemikiran dan pemahaman tentang hasil 
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dari suatu proses komunikasi massa. Pengunaan media sosial 

memiliki banyak makna, ini berarti terpaan (exposure) yang 

merujuk pada suatu Tindakan yang mempresepsi. Dalam konteks 

lain penjelasan tersebut dapat menjadi proses yang lebih kompleks, 

di mana pesan tertetu dikonsumsi delam keadaan tertentu, untuk 

memenuhi sebuah fungsi tertentu dan terkait dengan harapan-

harapan tertentu untuk dapat dipenuhi.(Bungin, 2013)  

Teori Uses and Effect merupakan sebuah teori yang 

membahas mengenai media, audience dan efek. Teori ini 

menjelaskan mengenai begaimana saling keterkaitan antaraa media 

dengan efek yang dapat muncul dari media tersebut terhadap 

audience melalui sebuah proses komunikasi massa. Semakin tinggi 

frekunsi seseorang melihat, menonton atau membaca sesuatu, maka 

akan lebih terpengaruh oleh apa yang ia lihat. (Bungin, 2013) 

Teori ini memiliki konsep “uses” yang mempunyai preanan 

penting karena pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaan 

akan menyampaikan pemahaman tentang sebuah efek dari suatu 

proses komunikasi massa. Asumsi dasar dari teoru ini lebih 

memfokuskan tentang bagaimana pengguaan media dapat 

menghasilkan  berbagai efek terhadap individu. Dalam tahapannya 

memberikan pemikiran, pemahaman, dan perasaan yang 

disebabkan oleh proses komunikasi massa tersebut. (Rini, 2021) 

Teroi ini menekankan bagaimana penggunan media dapat 

menghasilkan beberapa efek kepada individu. Jika isi media akan  

memberikan sebuah efek tertetu, maka penggunaan dari media akan 

menghasilkan sebuah konsekuensi tententu pula, dan juka kedua 

nya teradi secara simultan antara isi ari media dan menggunaan 

media makan akan menghasilkan sebuah conseffect. (Daryanto, 

2014) 

Jika dikaitkan dnegan penelitian ini, maka teori Uses and 

Effect menekankan tentang penggunaan media sosial TikTok, 

apakah penggunaan media tersebut efektif untuk menghasilkan efek 

bagi para penggunanya. Engetahuan tentang penggunaan media 

sosial yang sebabnya akan memberikan jalan bagi sebuah 

pemikiran dan pemahaman mengenai hasil dari sebuah proses 

komunikasi di media sosial.  
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2. Media Sosial 

A. Pengertian Media Sosial 

Media bisa dibilang dibagi menjadi dua yaitu media 

baru dan media lama. Media lama diantaranya adalah majalah, 

televisi dan radio. New media atau media baru ialah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan bahwa karakteristik media 

tersebut berbeda dari media lama, Media baru merupakan jenis 

media yang memanfaatkan jaringan internet dan memiliki 

karakteristik interaktif. Ardianto menyatakan bahwa media 

sosial daring tidak termasuk dalam kategori media massa 

daring. Hal ini disebabkan oleh adanya kekuatan sosial yang 

dimiliki media sosial, yang mampu secara signifikan 

memengaruhi opini publik di tengah masyarakat. Melalui media 

sosial, opini, sikap, dan perilaku publik dapat terbentuk, 

sehingga tidak jarang memicu terbentuknya gerakan massa 

akibat konten atau isu yang tersebar secara luas di platform 

tersebut (Watie, 2016). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media sosial bukan bagian dari media massa, tetapi 

memiliki peranan yang kuat sebagai wadah ekspresi 

masyarakat. Lewat media sosial, individu dapat menyampaikan 

pendapat secara bebas, yang kemudian mampu menggerakkan 

solidaritas sosial dan menciptakan aksi kolektif dalam skala 

luas. 

Media sosial merupakan suatu media online yang 

memfasilitasi terjadinya interaksi sosial. Media sosial adalah 

media yang menggunakan sebuah teknologi yang berbasih web 

yang mengevolusi komunikasi menjadi sebuah dialog interaktif. 

Adapun beberapa situs media sosial diantaranya,  Facebook, 

Instagram, TikTok, Whatsapp, Twitter, Blog dan lain 

sebagainya. (Doni, 1386) 

Media sosial tercipta pada tahun 1978. Bentuknya 

berupa Bulletin Board System (BBS) yaitu sebuah platform 

yang menyampaikan informasi dan pertemuan dengan 

mengunggahnya di BBS. Hal inilah menjadi tonggak komunitas 

virtual pertama dalam sejarah. Lalu pada tahun 1979 terciptanya 

UserNet yang membuat orang-orang mulai menggunakan 

komunikasi virtual dari newgroup online, buletin atau 

artikel.(Budi et al., 2019)  
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Dengan media sosial ini, pengguna bisa berkomunikasi 

dan membagikan tulisan melalui jurnal dan blog punya mereka. 

Sedangkan grup jejaring sosial baru muncul saat kemunculan 

Friendster pada tahun 2002. Platform ini bisa dibilang mampu 

membuat para penggunanya membuat profil dan terkoneksi 

secara virtual dengan orang-orang di seluruh dunia. Pada masa 

itu, Friendster digandrungi anak muda. Kesuksesan tersebut 

itulah memicu muncul lagi jejaring pertemanan secara virtual 

lainnya dengan spesifikasi berbeda seperti LinkedIn untuk 

pekerjaan atau bisnis dan MySpace untuk music.  
 

B. Karakteristik Media Sosial 

Adapun beberapa karakteristik dari media sosial adalah sebagai 

berikut(Gustman, 2015) : 

1) Partisipasi, partisipasi dapat mendorong kontribusi dan juga 

feedback dari orang-orang yang memiilikin ketertarikan dan 

minat untuk menggunakan, dan mengaburkan batas antara 

media dengan penerima pesan media tersebut. 

2) Keterbukaan, Sebagian besar dari mesia sosial bersifat 

terbuka dalam hal umpan alik dan partisipasi melalui 

berbagai siaran, baik itu voting, komentar, hingga berbagi 

informasi. Serta media sosial cenderung tidak memiliki 

batasan untuk memanfaatkan dan mengakses infoemasi yang 

ada. 

3) Komunitas, banyaknya terbentuk berbagai kmunitas untuk 

berkomunikasi mengenai berbagai macam hal. 

4) Keterhubungan, media sosial memiliki kemampuan untuk 

membuat keterhubungan antar penggunanya. 

 

C. Jenis-jenis Media Sosial 

1. Blog adalah salah satu bentuk media sosial yang 

menyediakan fasilitas bagi penggunanya untuk 

membagikan berbagai aktivitas keseharian mereka. Melalui 

blog, pengguna juga dapat berbagi informasi, memberikan 

tanggapan atau komentar, serta menjalin komunikasi 

dengan pengguna lainnya. Platform ini kerap dimanfaatkan 

sebagai media ekspresi diri dan sarana berbagi opini 

maupun pengalaman secara lebih mendalam dan personal. 
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2. Jejaring Sosial (Social Networking) berfungsi sebagai 

wadah interaksi sosial di dunia maya, di mana pengguna 

menjadi aktor utama dalam membangun hubungan dan 

memperluas jaringan pertemanan. Situs jejaring sosial 

memungkinkan pengguna untuk saling berkomunikasi, 

berbagi informasi, dan terhubung dengan individu lain yang 

memiliki minat serupa, sehingga membentuk komunitas 

digital yang dinamis dan interaktif. 

3. Media Berbagi (Media Sharing) merupakan platform yang 

dirancang untuk memfasilitasi pengguna dalam 

mengunggah dan menyimpan berbagai jenis file secara 

daring. Jenis media yang bisa dibagikan antara lain 

dokumen, foto, video, audio, hingga presentasi. Layanan ini 

memungkinkan konten tersebut diakses dan dibagikan 

kepada publik atau kelompok tertentu, menjadikannya alat 

penting dalam penyebaran informasi secara visual maupun 

auditori. 

4. Mikroblog (Microblogging) adalah bentuk media sosial 

yang memungkinkan pengguna menyampaikan pendapat, 

pikiran, serta pembaruan aktivitas mereka dalam bentuk 

tulisan singkat. Platform ini menggabungkan elemen blog 

dan jejaring sosial, sehingga pengguna bisa berbagi konten 

secara real-time dengan audiens yang lebih luas. 

Mikroblogging sering digunakan untuk menyampaikan 

opini, berita terkini, atau catatan harian secara ringkas dan 

cepat. 

5. Wiki, yang juga dikenal sebagai platform kolaborasi konten, 

adalah situs yang kontennya dibangun secara bersama-sama 

oleh para pengguna. Melalui sistem ini, setiap pengguna 

dapat menambahkan, mengedit, dan memperbaiki informasi 

yang ada, sehingga menciptakan sumber pengetahuan 

kolektif yang terus berkembang dan diperbarui secara 

dinamis. 

6. Penanda Sosial (Social Bookmarking) adalah layanan 

daring yang memungkinkan pengguna menyimpan, 

mengatur, mengelola, dan mencari berbagai referensi atau 

tautan ke konten di internet. Fasilitas ini berguna untuk 

menyimpan artikel, berita, atau informasi penting lainnya 

yang ingin diakses kembali di kemudian hari, serta dapat 

dibagikan kepada pengguna lain dengan minat yang serupa. 

(Puspitarini & Nuraeni, 2019) 
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3. Aplikasi Tiktok 

TikTok merupakan sebuah platform digital yang dirancang 

untuk menyalurkan kreativitas penggunanya melalui berbagai fitur 

menarik yang tersedia di dalamnya. Aplikasi ini tak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga memungkinkan setiap individu 

mengekspresikan ide dan imajinasi mereka dalam bentuk video 

pendek yang menarik (Dhuatu, 2020). Dengan dukungan fitur-fitur 

kreatif, TikTok menjadikan perangkat ponsel layaknya studio 

produksi mini yang mudah diakses kapan saja dan di mana saja. 

Efek visual yang ditawarkan pun sangat beragam dan ramah 

pengguna, sehingga siapa pun dari berbagai kalangan dapat 

menciptakan video yang terlihat profesional tanpa perlu keahlian 

teknis yang tinggi. (Siska Rahmawati, 2018) 

TikTok juga dikenal sebagai aplikasi berbasis media sosial 

yang berasal dari Tiongkok, resmi dirilis pada tahun 2016. Salah 

satu keunggulan utama aplikasi ini adalah kemampuannya dalam 

menyediakan beragam efek spesial yang unik dan menarik. Fitur 

tersebut memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

memproduksi konten video pendek yang bersifat inovatif, kreatif, 

dan menghibur. Hal ini menjadikan TikTok sebagai media yang 

mampu menarik perhatian banyak orang, baik sebagai kreator 

maupun penonton(Murti, 2023)  

Pengguna TikTok dapat membuat video sekitar durasi dari 

15 detik hingga 60 detik dengan memberikan efek-efek special yang 

menarik dan juga unik serta didukung pilihan musik yang bervariasi 

yang mana penggunanya dapat membuat video konten yang kreatif. 

Menjadi pembuat konten bisa dilakukan oleh siapa aja. Video 

konten tersebut antara lain yaitu Vlog, tarian, gaya bebas, dan 

lipsing.(Dhuatu, 2020)  

Dengan aplikasi TikTok lah para pengguna TikTok dapat 

dengan cepat dan gampang membuat konten video pendek serta 

unik yang kemudian dibagikan ke publik (dunia). Aplikasi ini 

merupakan wadah berkreasi bagi para online content creator di 

seluruh dunia, dan paling utama adalah negara Indonesia.(Siska 

Rahmawati, 2018) 
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Aplikasi Tik Tok bisa menjadi budaya populer di Indonesia, 

karena beberapa alasan, yakni (Yang, Zhao, & Ma, 2019). 

1) Video Pendek yang dekat dengan realitas dan situasi umum  

Video dan musik yang berdurasi pendek yang dibuat 

oleh creator memiliki kedekatan realitas masyarakat, dan 

dibalut dengan hiburan, sains,dan fashion sebagai konten utama 

sehingga mudah menarik perhatian audiens. 

2) Layanan Video Pendek yang sederhana  

Di Tik Tok, kreator bebas membuat konten video 

pendek (dari 15 detik bahkan 1 menit), disini kreator bisa 

membuat konten mulai dari lagu pilihan yang sudah ada layanan 

"pencarian" dan lagu pilihan ini. layanan ini juga menawarkan 

kemudahan dengan mengklasifikasikan lagu-lagu yang ada dari 

genre hingga klasifikasi yang sedang tren. Jika kreator tidak 

mengetahui nama lagu yang akan digunakan, kreator dapat 

memilih langsung nama lagu dari kreator video lain yang 

menggunakannya, sehingga meminimalkan proses pembuatan 

konten yang rumit di masa lalu 

3) Antar Muka Aplikasi yang Friendly  

Dari semua layanan (fitur) yang memanjakan kreator 

dan penikmatnya, belum maksimal penggunaannya tanpa 

tampilan antarmuka yang sederhana dan user friendly, TikTok 

menawarkan kemudahan tersebut sehingga pengguna TikTok 

dapat memilih antarmuka musiknya sendiri, menambahkan efek 

khusus, misalnya kecantikan dan gerakan lambat, lalu buat 

video pendek dari musik favorit pengguna. 

4) Tingkat Produksi yang canggih  

TikTok dapat dengan mudah menjadi populer karena 

menerapkan fungsi untuk mendorong konten yang dihasilkan 

tepat dengan preferensi dan kebutuhan pengguna, hal ini dapat 

diterapkan karena teknologi yang digunakan cukup mumpuni, 

sehingga video yang disajikan di beranda relevan kepada para 

pengguna. 

5) Kebebasan untuk Pengguna Aplikasi  

TikTok menawarkan kebebasan penggunanya sesuai 

dengan teori komunikasi, yaitu membantu mengekspresikan 

diri seseorang dan mengabadikan kehidupan yang baik adalah 

tujuan dari keberadaan video tersebut (Mancini dan Hallin, 
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2012). Setelah Anda masuk ke beranda TikTok, ini adalah 

konten yang direkomendasikan untuk pemirsa TikTok. 

Pengguna seluler dapat beralih atau menggesek dengan bebas. 

Konten dasar yang membahas tren saat ini. Pengguna TikTok 

yang kebanyakan kaum milenial sangatlah mengikuti trend 

yang sedang berlaku saat ini, mulai dari trend kebugaran, 

interpetasi emosional, pemandangan indah, kecantikan dan 

gerakan fisik yang mewakili trend mode saat ini. 

6) Efek Selebriti  

Semakin banyak selebriti Indonesia yang menggunakan 

aplikasi TikTok, membuat banyak orang mengikutinya. Jika 

pada tahun 2017 hanya sedikit selebriti Indonesia yang 

menggunakan TikTok, namu kini sudah banyak selebritis yang 

membuat akun TikTok sendiri dan mempostingnya di media 

sosial lain. bahkan aat ini masih banyak orang yang tiba-tiba 

menjadi terkenal dengan bermain Tiktok, dan biasa disebut 

sebagai Seleb Tiktok.(Hasiholan et al., 2020) 

Penelitian ini akan menganalisis beberapa indikator kunci yang 

mempengaruhi efektivitas kreator di platform TikTok. Indikator yang 

akan dievaluasi meliputi kredibilitas kreator, daya tarik kreator, 

kekuasaan (kemampuan), konten, dan komunikasi creator (David et al., 

2017). Berikut adalah penjelasan masing-masing indikator. 

a. Kredibilitas Kreator 

Kredibilitas kreator adalah sejauh mana audiens mempercayai 

dan menganggap kreator sebagai sumber informasi yang dapat 

diandalkan. Kredibilitas dapat diukur melalui tiga komponen utama: 

keahlian, kejujuran, dan daya tarik. Kredibilitas kreator memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi keputusan dan persepsi audiens 

terhadap konten yang dibagikan. 

b. Daya Tarik Kreator 

Daya tarik kreator mencakup daya tarik fisik, sosial, dan tugas. 

Daya tarik fisik berkaitan dengan penampilan visual kreator, 

sementara daya tarik sosial mencakup kepribadian dan kemampuan 

berinteraksi dengan audiens. Daya tarik tugas merujuk pada 

kemampuan kreator dalam menyampaikan pesan atau melaksanakan 

tugas tertentu dengan baik. 
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c. Kekuasaan (Kemampuan) 

Kekuasaan atau kemampuan kreator mengacu pada sejauh 

mana kreator dapat mempengaruhi atau mengendalikan audiens 

mereka. Ini sering terkait dengan jumlah pengikut, tingkat interaksi, 

dan kemampuan untuk memengaruhi opini atau perilaku audiens. 

Kreator yang memiliki kekuasaan biasanya mampu mempengaruhi 

tren, memotivasi tindakan, atau membentuk persepsi audiens tentang 

suatu topik. 

d. Konten 

Konten yang dibagikan oleh kreator di TikTok adalah aspek 

penting yang mempengaruhi daya tarik dan keterlibatan audiens. 

Konten yang berkualitas, relevan, dan kreatif dapat menarik 

perhatian audiens dan mempertahankan minat mereka. Penggunaan 

elemen visual dan audio yang inovatif juga berkontribusi terhadap 

efektivitas konten. 

e. Frekuensi  

Dalam konteks penelitian ini, frekuensi menggambarkan 

intensitas atau tingkat keteraturan akun TikTok @anakbukdani 

dalam memproduksi dan membagikan video kuliner kepada 

audiensnya. Semakin tinggi frekuensi unggahan, maka semakin 

sering pula audiens terpapar oleh konten yang disajikan, sehingga 

kemungkinan besar mereka akan lebih mudah mengingat, 

mempercayai, dan tertarik dengan produk yang ditampilkan dalam 

video tersebut. 

 

4. Minat beli 

Berikut di jabarkan pembahasan tentang sikap terhadap iklan 

karena hal ini dapat mempengaruhi niat beli individu. 

a. Sikap  

Sikap merupakan hasil evaluasi menyeluruh yang 

menunjukkan seberapa besar seseorang memiliki kecenderungan 

menyukai atau tidak menyukai suatu objek, isu, individu, atau 

tindakan tertentu. Sikap bukanlah sesuatu yang muncul begitu 

saja, melainkan dapat dipelajari dan cenderung bersifat konsisten 

dalam jangka waktu lama. alasan seseorang dapat memiliki sikap 

terhadap suatu merek, kategori produk, maupun iklan, 

disebabkan karena preferensi tersebut mencerminkan penilaian 

keseluruhan terhadap objek tersebut. Sikap memiliki tiga fungsi 
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utama: fungsi kognitif yang mengarahkan pola pikir seseorang, 

fungsi afektif yang membentuk emosi atau perasaan, dan fungsi 

konatif yang memengaruhi perilaku atau tindakan seseorang. 

Dari ketiganya, aspek kognitif menjadi yang paling menarik 

karena memberikan kerangka berpikir terhadap objek yang 

dinilai. Oleh sebab itu, dalam dunia pemasaran, memahami dan 

mengubah sikap konsumen menjadi penting agar dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian serta perilaku konsumen 

secara menyeluruh. Terutama, perubahan sikap sangat 

diperlukan untuk mengarahkan niat beli konsumen.Ada lima 

dimensi untuk menggambarkan sikap:(Ida j. Kristin, 2017)  

a) Kesukaan, misalnya seberapa suka atau tidak suka terhadap 

suatu objek 

b) Aksesibilitas sikap, betapa mudahnya mengingat sesuatu 

c) Sikap percaya diri, seberapa kuat kita memegang suatu sikap. 

d) Tekun dalam sikap, yaitu daya tahan sikap. Atau ketahanan 

posturual 

e) Resistensi, betapa sulitnya mengubah suatu sikap. 

 

b. Minat beli 

membeli mencerminkan minat kognitif dalam membeli 

merek tertentu. Pentingnya niat membeli dalam perilaku 

konsumen terletak pada keterkaitannya dengan sikap, persepsi, 

dan tindakan konsumen, yang menjadikannya alat yang berguna 

untuk memperkirakan proses pembelian. Selain itu, Kotler dan 

Armstrong menjelaskan bahwa proses pengambilan keputusan 

konsumen terdiri dari lima langkah, yaitu mengenali kebutuhan, 

mencari informasi, mengevaluasi pilihan, mengambil keputusan 

pembelian, dan tindakan pasca pembelian..(Kotler, Philip, & 

Amstrong, 2016) 

a) Pertama, pada tahap ini, konsumen menyadari bahwa mereka 

memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, baik terhadap barang 

maupun jasa. 

b) Kedua, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, konsumen mulai 

mencari berbagai informasi yang relevan, baik melalui 

pengalaman pribadi di masa lalu maupun dari sumber eksternal 

seperti media, iklan, atau rekomendasi. 

c) Ketiga, konsumen membandingkan berbagai pilihan yang 

tersedia dan mulai membentuk sikap terhadap tiap opsi. Faktor-
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faktor seperti kepribadian, situasi pembelian, serta pengaruh 

lingkungan seperti teman, keluarga, ulasan online, atau 

influencer berperan penting dalam membentuk keputusan akhir. 

Dalam proses ini, pembelian bisa bersifat rasional melalui 

analisis matang, atau impulsif tanpa banyak pertimbangan. 

d) Kempat, setelah mengevaluasi opsi yang ada, konsumen 

memutuskan untuk membeli merek tertentu. Biasanya mereka 

memilih produk yang paling disukai. Namun, keputusan ini 

dapat dipengaruhi oleh opini orang lain maupun situasi tak 

terduga yang bisa saja mengubah preferensi dan niat awal. 

e) Kelima, setelah transaksi terjadi, konsumen akan menilai 

kembali keputusannya. Mereka akan mempertimbangkan apakah 

merasa puas atau justru menyesal. Dalam tahap ini, faktor 

eksternal seperti pendapat orang lain dan situasi tak terduga juga 

dapat memengaruhi kepuasan atau ketidakpuasan terhadap 

keputusan tersebut. 

 

2.3. Operasional Veriabel 

Untuk mengetahui pengaruh  konten video TikTok 

@anakbukdani terhadap minat beli produk makanan dipekanbaru 

peneliti menggunakan teori Uses and Effect yang dioperasioanlkan 

menggunakan konsep:  

a. Konten Video Tiktok (X) (David et al., 2017) : kredibilitas kreator, 

daya tarik kreator, kekuasaan, konten 

b. Minat Beli (Y) (Kotler, Philip, & Amstrong, 2016) : Pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, penilaian alternatif, minat 

pembelian, perilaku pasca pembelian.  

Tabel 2. 1 Operasional Variabel 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Konten Video 

Tiktok 

@anakbukdani 

(Uses) 

Konten yang 

dibuat olah 

@anakbukdani 

di TikTok 

yang berisi 

ulasan, 

rekomendasi, 

atau promosi 

1. Kepercayaan 

audiesn terhadap 

informasi yang 

disampaikan dalam 

konten 

2. Kekuatan informasi 

dalam konten video 

Skala 

Linkert (1-5) 
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produk 

makanan yang 

dapat 

mempengaruhi 

audiesd dalam 

pengambilan 

keputusan 

pembelian 

Frekuensi 

unggahan 

konten terkait 

produk 

makanan 

3. Keunikan cara 

penyampaiankonten 

dalam menarik 

perhstian audiens 

4. Kemampuan creator 

dalam 

menyampaikan 

iformasi produk 

secara jelas 

Frekuensi unggahan 

konten terkait produk 

makanan 

2. Minat Beli 

Produk 

Makanan 

(Effect) 

Keinginan 

konsumen 

untuk membeli 

produk 

makanan yang 

dipengaruhi 

oleh eksposur 

terhadap 

konten video 

TikTok 

@anakbukdani 

yang 

mencerminkn 

berbagai 

tahapan dalam 

proses 

pembelian 

1. Kesadaran akan 

kebutuhan 

produk setelah 

melihat konten 

2. Mencari 

informasi lebih 

lanjut tentang 

produk yang 

diulas setelah 

menonton 

konten 

3. Membandingkan 

produk makanan 

dengan alternatif 

lain sebelum 

membeli 

4. Keinginan untuk 

membeli setelah 

menonton 

konten TikTok 

Kepuasan setelah 

membeli produk 

Skala Likert 

(1-5) 
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2.4. Kerangka Pikir 

Penelitian memerlukan kerangka berpikir yang memiliki kaitan 

dengan variabel atau focus penelitian untuk memudahkan 

menghasilkan hasil penelitian yang jelas dan dapat diterima secara 

struktural. Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 2.  1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

Konten Video  Tiktok 

@anakbukdani 

Teori Uses and Effect 

Teori ini digunakan untuk menganalisis 

bagaimana respon followers  terhadap 

konten video tiktok.@anakbukdani 

Konten Tiktok (Variabel 

X) 

a. Kredibilitas Kreator 

b. Daya tarik Kreator 

c. Kekuasaan 

(kemampuan) 

d. Konten 

e. Frekuensi  

 

Minat Beli (Variabel Y) 

a. Pengenalan kebutuhan 

b. Pencarian informasi 

c. Penilaian alternatif 

d. Minat pembelian 

e. Perilaku pasca 

pembelian.  

   

Sumber :  Olahan Peneliti 
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2.5. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang menjelaskan ciri-ciri 

tertentu suatu populasi dan memberikan jawaban awal terhadap suatu 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis merupakan 

hasil pengembangan teori yang melibatkan proses rasional dan teoritis, 

serta menggunakan penalaran deduktif dan induktif. Untuk menguji 

kebenarannya, hipotesis harus diuji dengan menggunakan data empiris 

yang dikumpulkan dari sampel dengan menggunakan metode statistik. 

Dalam konteks rumusan masalah yang ada, penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. H1 : Terdapat pengaruh  konten video TikTok @anakbukdani 

terhadap minat beli produk makanan di Pekanbaru 

2. HO : Tidak terdapat pengaruh konten video TikTok @anakbukdani 

terhadap minat beli produk makanan di Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan penelitian eksplanatif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Berdasarkan pendapat (Bungin, 2015) penelitian kuantitatif 

eksplanatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

hubungan antar  variabel yang satu dengan variabel yang lain guna 

menguji suatu hipotesis. Penelitian eksplanatif menggunakan sampel 

dan temuan penelitian dapat digeneralisasikan kepada populasi. Hal 

yang sama dikatakan oleh (Sugiyono, 2013) Penelitian eksplanatif 

adalah penelitian yang menjelaskan beberapa variabel bebas dan tidak 

bebas dalam suatu penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei yaitu penggunaan kuisioner atau angket sebagai alat instrumen 

pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi dari 

berbagai macam responden yang mewakili populasi tertentu. Dalam 

metode survei,  proses pengumpulan dan analisis data sangat terstruktur 

dan rinci, survey sebagai instrumen utama untuk memperoleh informasi 

dari berbagai responden yang diyakini mewakili populasi. (Yusri, 

2020) 

 

3.2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Pekanbaru 

2. Waktu Penelitian 

Periode waktu penelitian akan dimulai pada Februari - April 2025 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013) populasi adalah sekumpulan objek 

atau subjek yang digeneraalisasikan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya hanya tidak merujuk pada orang tetapi 

juga pada objek benda lain. Populasi lebih dari sekedar jumlah sujek 

objek atau subjek, ia mencakup seluruh sifat dan karakteristik yang 

unik pada objek atau subjek dalam penelitian tersebutt. Populasi 

dalam penilitian ini adalah pengikut atau followers dari akun 

TikTok @anakbukdani yang berjumlah 150.700  followers.  
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau partisi dari populasi 

karakteristik populasi yang diambil dengan menggunakan metode 

tertentu dan dianggap mewakili keseluruhan populasi. Ketika suatu 

populasi tersebar begitu luas, mustahil bagi peneliti untuk 

mempelajari semuanya karena akan memakan banyak waktu, uang, 

dan tenaga. Oleh karena itu peneliti dapat menggunakan 

pengambilan sampel untuk menghemat waktu, tenaga, dan dana 

dengan cara yang mengambil dari populasi yang diteliti. 

Kesimpulannya harus representatid karena dapat diterapkan pada 

suatu populasi sebagai generalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobabilitas dengan 

spesifikasi teknik pengambilan sampel indidental. Penggunaan 

sampel insidental dilakukan secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dan dipandang cocok sebagai sumber data dari penelitian 

ini . Rumus yang digunakan untuk menentukan besar sampel adalah 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, berikut adalah 

rinciannya(Sugiyono, 2013): 

𝑛 =  
N

1 + (N x e2)
 

 

Keterangan: 

n : jumlah sampel 

N: jumlah populasi 

e : batasan tingkat kesalahan (error) 

 

𝑛 =  
150.700

1 + (150.700 x 0,12)
 

=  
150.700

1 + (150.700 x 0,01)
 

=  
150.700

1 + 1507
 

= 99.93 

= 100 orang 
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Adapun karakteristik dar responden yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Responden merupakan pengikut atau followers aktif dari akun 

TikTok @anakbukdani  

2. Responden melihat dan menonton konten TikTok 

@anakbukdani lebih dari dua kali 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan 

pada jumlah followers akun TikTok @anakbukdani per tanggal 10 

Maret 2025, yaitu sebanyak 150.700 followers. Pemilihan tanggal 

tersebut dilakukan karena jumlah followers akan terus bertambah 

seiring berjalannya waktu. Maka dari iru, untuk menjaga 

konsistensi dan ketepatan dalam pengambilan sampel, maka umlah 

followers pada tanggal tersebut diadikan sebagai acuan untuk 

menentukan sampel dalam penelitian ini. 

 

3.4. Sumber Data Penelitian  

Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada berbagai informasi 

yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan menganalisis data, 

baik dalam bentuk angka maupun fakta yang relevan dengan fokus 

kajian. Secara umum, penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber 

data, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian melalui instrumen atau alat pengumpulan data 

yang telah dirancang sebelumnya. Data primer memiliki 

keunggulan dari segi keakuratan karena diperoleh secara langsung 

dari sumber utamanya, serta dapat disajikan dengan detail yang 

mendalam. (Purhantara, 2010) Dalam konteks penelitian ini, data 

primer dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner secara 

daring melalui platform Google Forms kepada para pengikut akun 

TikTok @anakbukdani. Informasi yang terkumpul kemudian 

dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang objektif terhadap 

fenomena yang diteliti. 

2. Data Sekunder  

Sementara itu, data sekunder adalah data yang tidak 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber utamanya, 

melainkan diperoleh melalui perantara seperti dokumen tertulis atau 
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informasi dari pihak lain. Data jenis ini berfungsi sebagai pelengkap 

dan pendukung terhadap data primer yang telah dikumpulkan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 

berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku-buku 

akademik, serta artikel yang relevan dan memiliki keterkaitan 

dengan topik penelitian. Penggunaan data sekunder bertujuan untuk 

memperkuat landasan teori serta memberikan perspektif tambahan 

dalam analisis.(Sugiyono, 2013) 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Survei diselenggarakan dengan menghadirkan 

serangkaian pertanyaan dan jawaban kepada responden. Penggunaan 

kuesioner ini sangat bermanfaat bagi penelitian ini dalam hal 

efisiensinya. Kuesioner sangat efisien bila peneliti mengetahui secara 

pasti variabel yang akan diukur dan jawaban dari responden. Kuesioner 

juga sangat cocok untuk responden dalam jumlah besar dan akan 

didistribusikan secara luas. Kemudahan lainnya adalah kuesioner dapat 

dikirimkan langsung kepada responden dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan terbuka/tertutup, atau dikirim melalui pos, email, interet, 

atau dalam format aapun yang uum digunakaan saat ini, yaitu tautan 

Google Formulis yang ditransmisikan secara tidak langsung dengan 

mengirimkannya. Jawaban yang peroleh oleh peneliti diananlisis dan 

diarik kesimpulannya.(Sugiyono, 2013) 

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan pandangan individu atau kelompok terhadap fenomena 

sosial yang telah ditentukan secara rinci oleh peneliti. Dalam skala 

likert, variabel yang diukur digambarkan oleh variabel indicator yang 

menjadi titik tolak penyusunan unsur-unsur instrument berupa 

pernyataan atau pernyataan(Sugiyono, 2013). Tanggapan skala likert 

berkisar dari sangat negatif hingga sangat positif, diskripsinya adalah: 

1. Sangat Setuju (SS)   : skor 5 

2.  Setuju (S)    : skor 4  

3. Netral     : skor 3 

4. Tidak Setuju (TS)    : skor 2  

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1 
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3.6. Uji Validitas  

Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

mengukur atau mengumpulkan data benar-benar mampu 

merepresentasikan variabel penelitian secara akurat, maka dilakukan uji 

validitas. Dalam penelitian ini, jenis uji yang digunakan adalah uji 

validitas instrumen. Instrumen dapat dinyatakan valid apabila mampu 

menghasilkan data yang benar-benar mencerminkan kondisi atau 

karakteristik variabel yang diteliti. Sebaliknya, instrumen dikategorikan 

tidak valid apabila data yang dihasilkan tidak sesuai atau tidak mewakili 

variabel yang seharusnya diukur. Uji validitas tidak hanya dilihat dari 

besarnya pengaruh yang dihasilkan, tetapi juga dari kesesuaian antara 

alat ukur dan data yang diperoleh. Untuk itu, penelitian ini menerapkan 

metode Product Moment Pearson sebagai teknik uji validitas instrumen. 

Metode ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 

setiap item pertanyaan dengan total skor, sehingga dapat ditentukan 

apakah item tersebut layak digunakan dalam proses pengumpulan data. 

𝑟 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 

Keteranganm: 

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumblsh responden 

X = Variabel bebas 

Y = Variabel terikat 

∑X = Jumblah seluruh skor X 

∑Y = Jumblah seluruh skor Y 

Uji validitas untuk mengetahui kesesuaian item dalam suatu 

kuesioner untuk mendefinisikan suatu variabel. Analisis ini dilakukan 

dengan uji dengan melihat output SPSS table statistic total internal 

dengan menggunakan program SPSS 25.0 untuk mengetahui eratnya 

pengaruh antar variabel independent dan dependen dapat menggunakan 

aturan keputuasa: 
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1) Jika R hitung > R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) Dalam hal ini, 

instrumen atau item  pertanyaan akan sangat berkorelasi dengan 

statistic internal secara keseluruhan (dinyatakan valid). 

2) Jika R hitung < R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) Dalam hal ini, 

instrumen atau item pertanyaan akan sangat berkorelasi signifikan 

terhadap intem total statistic (dinyatakan tidak valid). 

 

Tabel 3.  1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan R 

hitung 

R 

tabel 

Sig. 

Konten Video 

TikTok 

@anakukdani 

(X) 

X1 0.839 0.1654 Valid 

X2 0.895 0.1654 Valid 

X3 0.781 0.1654 Valid 

X4 0.867 0.1654 Valid 

X5 0.804 0.1654 Valid 

X6 0.740 0.1654 Valid 

X7 0.746 0.1654 Valid 

X8 0.771 0.1654 Valid 

X9 0.725 0.1654 Valid 

X10 0.839 0.1654 Valid 

Minat beli (Y) Y1 0.795 0.1654 Valid 

Y2 0.771 0.1654 Valid 

Y3 0656 0.1654 Valid 

Y4 0750 0.1654 Valid 

Y5 0.662 0.1654 Valid 

Y6 0.689 0.1654 Valid 

Y7 0.835 0.1654 Valid 

Y8 0.775 0.1654 Valid 

Y9 0.781 0.1654 Valid 

Y20 0.889 0.1654 Valid 

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil dari perhitungan yang ada pada tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan pada masing masing variable 

memiliki r hitung yang lebih besar dibandingkan denganr tabel, yang 

berarti bahwa semua penyataan dalam penelitian telah memenuhi 

kriteria instrument. Dengan demikian kuisioner yang digunakan dalam 

penelitian ini layak digunakan sebagai alah pengumpul data. 
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3.7. Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah penentuan seberapa konsisten hasil ketika 

pengukuran yang sama digunakan dua kali untuk gejala yang sama. 

Keandalan menunjukkan bahwa peralatan yang  digunakan dalam 

kondisi baik sehingga sangat andal sebagai alat pengumpul data. 

Menurut(Arikunto, 2006), instrumen yang baik adalah instrumen yang 

secara konsisten memberikan data yang sesuai dengan kenyataan. Suatu 

instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut konsisten 

dalam memberikan penilaian terhadap apa yang diukurnya dan hasil 

pengujiannya menunjukkan keakuratan. Karena instrumen penelitian 

ini berupa angket dan skala bertingkat, maka rumus Cronbach alpha 

akan digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen ini. Rumus alfa 

Cronbach adalah: 

𝑟
11 =( 

𝑘
(𝑘−1)

)( 1− 
∑ 𝜎𝑡

2

𝜎𝑡
2  )

 

 

Keterangan : 

𝑟11  = Nilai Reabilitas 

∑ 1 = Jumlah Varians Skor tiap-tiap item 

𝑆𝑡 = Varians total 

K = Jumlah item 

Koofisien reabilitas 

0,80 – 1,00 : sangat tinggi 

0,60 – 0,79 : tinggi 

0,40 – 0,59 : cukup tinggi 

0,20 – 0,39 : rendah 

0,00 – 0,19 rendah (tidak reliabel) 
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Jika nilai alpha > 0,6 berarti reliabilitas cukup, alpha > 0,80 

berarti semua item reliabel dan reliabilitas seluruh tes tinggi secara 

konsisten. Atau ada pula yang mengartikannya seperti ini: Jika alpha > 

0,90, resolusinya sempurna. Keandalan tinggi ketika alfa berada di 

antara 0,70 dan 0,90. Jika alpha antara 0,50 dan 0,70, memiliki 

reliabilitas sedang. Jika alpha <0,50, maka suaranya rendah. Jika alpha 

rendah, satu atau lebih faktor mungkin tidak dapat diandalkan. 

Tabel 3.  2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

Konten Video TikTok 0,937 Reliabel 

Minat Beli 0.920 Reliabel 

Sumber : Hasil Data Olahan Penelitian, 2025 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh nilai Alpha Cronbach 

untuk variable Konten Video TikTok sebesar 0.937, dan untuk varibel 

minat beli sebesar 0.920. kedua nilai tersebut jauh diatas 0.7, yang 

menunjukkan bahwa instrument pengukuran dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori sangat reliabel. Nilai yang tinggi ini 

menandakan bahwa pertanyaan pertanyaan yang terdapat pada 

kuisioner saling berkorelasi secara kuat, sehingga mampu secara 

konsisten mengukur konsep atau variable yang dimaksud. 

Maka kesimpulannya adalah bahwa seluruh item pertanyaan 

dalam kuisioner penelitian ini yang digunakan untuk mengukur varibel 

Konten Video TikTok dan Minat beli memiliki tingkat konsistensi 

internal yanag sangat baik. 

3.8. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian yang 

melibatkan kegiatan mengelola dan memahami data yang telah 

dikumpulkan. Analisis data mencakup proses menemukan pola, 

memilah data menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan mudah 

dikelola, mengidentifikasi informasi penting, serta menarik pelajaran 

dari data tersebut untuk kemudian dikomunikasikan kepada pihak lain. 

Analisis ini bertujuan agar data yang awalnya bersifat mentah dapat 

diolah menjadi informasi yang bermakna dan berguna dalam menjawab 

tujuan penelitian..(Arikunto, 2011)  
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Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan penalaran 

deduktif, yaitu penalaran yang dimulai dari proporsi umum dan 

mengarah pada kesimpulan khusus. Analisis data merupakan suatu 

metode menganalisis apa yang diperoleh pada saat melakukan 

penelitian, dan data yang diperoleh masih berupa data mentah. 

Kemudian diolah dengan cara tertentu untuk memberikan interpretasi 

yang mengarah pada suatu kesimpulan. Dalam penelitian kuantitatif, 

Analisis Data adalah aktivitas data dari seluruh sumber data yang 

dikumpulkan atau seluruh responden.(Narbuko & Abu Achmadi, 1999) 

Beberapa jenis kegiatan dalam analisis data meliputi 

pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

penggabungan data secara agregat, serta penyajian data untuk masing-

masing variabel yang diteliti. Kegiatan ini mencakup juga proses 

perhitungan statistik guna menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Semua hasil analisis ini akan 

dipaparkan dalam bab khusus, dan bertujuan untuk menunjukkan 

kesesuaian antara data yang diperoleh dengan arah penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik Analisis Regresi Linier Sederhana 

dilakukan karena dalam peneltian ini mempunyai variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Dimana variabel bebas digunakan sebagai alau 

untuk mengukur besarnya nilai dari variabel terikat. (Muhid, 2019)  

 

  Y′ = a + bX 

Keterangan : 

 Y’ = Subjek dalam variabel bebas (X)yang di prediksikan 

 a = Harga Y bila X = 0  

 b = Angka arah atau kooefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan atau penurunan dari variabel terikat. Bila b positif maka 

naik, bila b negatif maka turun 

 X = subjek pada variabel bebas (X) yang mempunyai nilai.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1.     Media Sosial TikTok 

 TikTok merupakan ebuah aplikasi untuk saling beragi video, 

dimana penggunanya dapat membuat video dengan menggunakan 

berbagai fitur yang disediakan. TikTok memungkinkan para 

penggunanya untuk secara cepat dan muda membut video-video 

pendek yang unik dan kreatif yang kemudian dapat dibagikan ke 

seluruh dunia. Dengan mempberdayakan berbagai pemikiran-

pemikiran kreatif sebagai betuk dari revolusi konten, yang menjadikan 

media sosial sebagai sebuah wadah untuk tolak ukur yang baru da;an 

berkreasi bagi ppara konten creator di berbagai belahan dunia, terutama 

di Indonesia.  

 Aplikasi TikTok ini sempat viral di Indonesia namun pada tahun 

2018 kementrian komunikasi dan informatika (KOMINFO) memblokir 

aplikasi ini di Indonesia karena dianggap tdak mendidik, namun pada 

tahun 2020, aplikasi TikTok inikembali popular di Indonesia dan 

diberbagai kalangannmayarakat, termasuk dikalangan pejabat, artis dan 

berbagai public figure lainnya. Selain it aplikasi TikTok uga dapat 

menjadi sebuah wadah informasi dimana kita mendapat ilmu dengan 

cara menonton video yang berkaitan dengan berbagai macam 

pengetahuan.(Inggihpangestu, 2022) 

Dalam sejarah perkembangannya TikTok menawarkan berbagai 

macam fitur menarik yang dapat digunakan oleh para penggunanya, 

diiantaranya adalah: 

1. Live streaming 

TikTok memiliki fitur unuk live streaming sebagaimana media 

sosial lainnya, yang menjadi pembeda adalah bida mendapatkan 

atau membei give dalah fitur live ini. 

2. Filter pada video 

Pengguna Tiktok dapat menggnakan filter yang disediakan, yang 

mana filter ini digunakan untuk mengubah tone warna dan rina pada 

video sesuai kebutuhan pengguna yang di pergunakan agar video 

kelitahan lebih menarik.  

3. Penambahan Musik 

Tiktok juga memberikan fitur agar kita dapat menambahkan 

berbagai jenis music untuk menunjang video yang akan dibuat. 
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4. TikTok Shop 

Fitur ini merupakan fitur sosial commerce yang memungkinkan 

para penggunanya yntuk dapat mempromosikan serta menjual 

berbagai jenis produk melalui TikTok.  

5. Auto Captions 

Fitur ini dapat digunakan sebagai penambahan otomatis untuk 

subtitle pada video yang akan kita upload di TikTok. 

6. Beauty 

Di TiTok juga disedikan fitur untuk berbagai perubahan pada 

bentuk wajah, warna mata, dan memperhalus kulit wajah, fitur ini 

digunakank agar pengguna lebih terlihat menarik didepan kamera.  

7. Voice charger 

Fitur ini digunakan ntuk mengubah suaraa dalam video yang akan 

dibuat. 

8. Stiker dan efek 

Fitur ini digunakan agar video yang kita buat menjadi lebih unik 

dan kreatif. Ada berbagai enis efek yang tersedia seperti: efek 

visual, efek transisi, efek waktu, efek sticker, serta efek spilt.  

Gambar 4. 1 Logo TikTok 

 
Sumber : https://toppng.com/free-image/tik-tok-logo-PNG-free-

PNG-Images_473287 

 

4.2.       Kota Pekanbaru 

 Kota Pekanbaru merupakan ibukota dari Provinsi Riau. 

Pekanbaru merupakan salah satu pusat ekonomi terbesar di pulau 

Sumatra dan termasuk delam kota dengan tingkat pertumbuhan dan 

migrasi yang tinggi.(Darmawati, 2008) Pada akhir 2024 julmah 

penduduk Pekanbaru berjumlah sebanyak 1.67.599 jiwa.(Dukcapil, 

2024) 
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 Dengan demografi yang beraneka ragam dan masyarakat yang 

aktif dalam penggunaan teknologi, termasuk media sosial seperti 

TikTok. Hal ini dapat menjadikan peknbaru sebagai lokasi yang sangat 

strategis untuk melakuk an penelitian berkenaan dengan pengaruh 

konten media sosial terhadap perilaku konsumsi masyarakat.  

 Perekonomian Pekanbaru didukung oleh perdagangn dan 

pertamangan minyak bumi. Kota ini memiliki sebuah bandar udara 

internasional, terminal bus antar kota dan anar provinsi, serta dua 

Pelabuhan. Populasi masyarakat Pekanbaru bersifat kosmopolian, 

dipengaruhi oleh letaknya yang strategis yaitu di tengah-tengah Lintas 

Tiur yang merupakan jalan raya Lintas Sumatra. (Zaenuddin, 2005) 

Gambar 4. 2 Peta Kota Pekanbaru 

 
Sumber : 

https://www.arcgis.com/apps/View/index.html?appid=51aa6e2a1b7d

4cf1a551e1258c7f05c1 

 

4.3.      TikTok dan Industri Kuliner di Pekanbaru 

 TikTok telah menjadi sarana agi banyak imdividu ntuk 

mengekspresikan kreativitas dan saling berbagi informasi. Melalui 

video dan music Tiktok mempermudah proses penyebaran ide dan 

memberikan mutivasi kepada masyarakat untuk ikutserta, meiru, dan 

menyebarkan berbagai kontennya. Dengan demikian banyak pengguna 

internet di Indonesia, terutama di Pekanbaru, dimana tiktok menjadi 

sebuah pasar yang menjanjikan bagi para pengusaha yang ingin 

mempromosikan dan mengiklankanusaha dan produkna melalui media 

sosial yang salh satnya adalah TikTok.  
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 TikTok memiliki Potensi yang sangat signifikan untuk 

memunculkan beragai dammpak positif di dalam dunia bisnis. Banay 

sekai pebisnis yang memanfaatkan TikTok sebagai wadah untuk 

mempromosikan usaha mereka, meskipun tidak secara langsng. Mereka 

mempromosikannya dengan memanfaatkan berbagai konten konten 

viral yang dibuat oleh para konten creator yang ada di Tiktok. Banyak 

para konten creator ii dengan aktf mencoba untuk mempromosikan 

produk mereka dengan harapan untuk mecapai sebuah keuntungan.  

 TikTok telah menjadi sebuah media yang memiliki pengaruh 

besar dalam pemasaran dari berbagai produk kuliner yang ada di 

Pekanabaru. Konten creator seperti @aakbukdani memiliki peran 

dalam memperkenalkan berbagai produk makanan kepada audiens 

yang luas. Video yang ia buat menampilakn review wakanan, 

reomendasi tempat kuliner serta tantangan makanan yang seringkali 

menarik perhatian audiens. 

 @anakbukdani adalah seorang kreator konten TikTok yang 

fokus pada review makanan, kuliner lokal, dan tren makanan viral. 

Dengan jumlah pengikut yang terus meningkat, kontennya sering kali 

menjadi referensi bagi masyarakat dalam menentukan pilihan makanan. 

Video yang dibuatnya menampilkan ulasan makanan dengan gaya 

penyampaian yang santai, dan informatif, sehingga menarik banyak 

penonton. 

Gambar 4. 3 Profil TikTok @anakbukdani 

 
Sumber : https://www.tiktok.com/@anakbukdani?_t=ZS-

8wtyM6CNETE&_r=1 
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 Akun TikTok @anakbukdani dikenal dengan kontennya yang 

konsisten mengulas beragam jenis makanan yang sedang populer di 

kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Dengan gaya 

penyampaian yang jujur, ekspresif, dan menarik, konten ini tidak hanya 

bersifat menghibur, tetapi juga mampu membangkitkan rasa penasaran 

dan keinginan audiens untuk mencoba makanan yang 

direkomendasikan.  

Jenis-jenis makanan yang sering ditampilkan dalam konten akun ini 

dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1. Street Food dan Jajanan Kaki Lima 

 Banyak konten dari akun ini yang menampilkan makanan 

jalanan yang umum dijumpai, seperti sate ayam, bakso bakar, 

sempol, tahu crispy, telur gulung, hingga otak-otak. Jajanan ini 

biasanya ditawarkan dengan harga terjangkau, namun menarik dari 

segi cita rasa dan visual penyajiannya. 

2. Jajanan Kekinian dan Minuman Viral 

 Konten juga menampilkan berbagai makanan dan minuman 

kekinian yang sedang tren di media sosial, seperti dessert box, es 

kopi susu, minuman boba, croffle, dan aneka minuman dengan 

topping unik. Jenis makanan ini banyak digemari kalangan muda 

karena tampilannya yang estetik dan rasa yang variatif. 

3. Makanan Berat Populer 

 Selain jajanan ringan, beberapa video mengulas makanan berat 

seperti ayam geprek level pedas, mie ayam, nasi goreng seafood, 

rice bowl, dan ayam penyet. Biasanya makanan-makanan ini 

direkomendasikan karena porsinya yang besar, rasa yang lezat, atau 

sedang viral di TikTok. 

4. Snack dan Cemilan Unik 

 Konten @anakbukdani juga sering membahas cemilan dengan 

tampilan menarik dan rasa unik, seperti pisang nugget, corndog 

Korea, tteokbokki, kue cubit lava, serta roti bakar dengan berbagai 

topping kekinian. 

 Dengan variasi konten makanan yang berfokus pada makanan 

viral, kaki lima, dan kekinian, akun TikTok @anakbukdani berhasil 

menarik perhatian berbagai kalangan. Kontennya tidak hanya menjadi 

referensi kuliner, tetapi juga dapat memengaruhi minat beli 

pengikutnya melalui penyampaian yang menarik dan mudah dipahami. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh konten video TikTok @anakbukdani terhadap minat beli 

produk makanan di Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini telah terbukti valid dan reliabel. 

Seluruh item pernyataan pada variabel konten video TikTok dan minat 

beli memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,320), sehingga 

memenuhi syarat validitas. Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa 

nilai Alpha Cronbach untuk masing-masing variabel berada di atas 

0,70, yang berarti kuesioner memiliki konsistensi internal yang sangat 

baik dan layak untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa konten video 

TikTok @anakbukdani secara signifikan memengaruhi minat beli 

masyarakat terhadap produk makanan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

analisis regresi linear sederhana, di mana koefisien regresi (B) sebesar 

0,846 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konten video 

TikTok terhadap minat beli. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 12,510 yang lebih besar dari t tabel 1,980, sehingga secara 

statistik hubungan ini signifikan. Uji F juga mendukung hal tersebut, 

dengan nilai F hitung sebesar 156,528 dan signifikansi 0,000, yang 

menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan layak digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Selain itu, koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,715 mengindikasikan bahwa 71,5% 

variasi minat beli responden dapat dijelaskan oleh konten video TikTok 

@anakbukdani, sementara sisanya sebesar 28,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini, seperti kualitas produk, kondisi 

ekonomi, maupun pengaruh dari media lain. 

Dari hasil tabulasi data yang diperoleh, mayoritas responden 

menunjukkan respon yang sangat positif terhadap konten 

@anakbukdani. Sebanyak 56% responden sangat setuju bahwa 

kekuatan komunikasi dalam konten tersebut memengaruhi minat beli 

mereka, dan 54% sangat setuju bahwa ulasan jujur dalam video 

membuat mereka tertarik mencoba produk yang ditampilkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek kepercayaan, kedekatan emosional, dan 

keaslian konten memiliki peranan penting dalam membentuk keputusan 
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konsumen. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa media sosial, khususnya TikTok, memiliki pengaruh yang besar 

dalam membentuk pola konsumsi masyarakat modern. Konten yang 

dikemas secara informatif, menarik, dan autentik terbukti mampu 

meningkatkan minat beli, dan dapat dijadikan strategi pemasaran 

efektif oleh pelaku usaha makanan di era digital saat ini. 

6.2.      Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada berbagai pihak terkait. Pertama, kepada 

pemilik akun TikTok @anakbukdani, disarankan untuk terus 

mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas konten yang 

ditayangkan, khususnya dalam hal penyampaian informasi yang jujur, 

visual yang menarik, serta gaya komunikasi yang autentik dan dekat 

dengan audiens. Keberhasilan akun ini dalam memengaruhi minat beli 

menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan telah efektif, sehingga 

penting untuk tetap menjaga konsistensi dan kredibilitas agar 

kepercayaan pengikut tetap terjaga dan bahkan terus bertambah. 

Kedua, bagi para kreator konten TikTok kuliner lainnya, 

penelitian ini menunjukkan bahwa konten kuliner yang dikemas dengan 

menarik, jujur, dan informatif memiliki potensi besar untuk membentuk 

keputusan konsumsi masyarakat, khususnya di kalangan pengguna 

media sosial. Oleh karena itu, para kreator sebaiknya memperhatikan 

aspek kepercayaan, keaslian konten, serta interaksi aktif dengan 

pengikut sebagai bagian dari strategi komunikasi mereka. 

Menggunakan narasi yang personal dan menyentuh sisi emosional 

penonton dapat menjadi nilai tambah yang mampu meningkatkan 

keterlibatan audiens dan memperluas jangkauan pengaruh. 

Ketiga, untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

memperluas ruang lingkup kajian dengan mempertimbangkan variabel 

lain yang juga dapat memengaruhi minat beli, seperti kualitas produk, 

harga, testimoni pengguna lain, atau pengaruh tren sosial. Penelitian 

juga dapat dilakukan pada jenis produk yang berbeda atau platform 

media sosial lain untuk membandingkan efektivitas masing-masing 

media dalam membentuk perilaku konsumen. Selain itu, penggunaan 

metode campuran (mixed methods) antara kuantitatif dan kualitatif juga 

dapat memperkaya hasil penelitian dan memberikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai motivasi di balik minat beli konsumen 

terhadap konten digital. 
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Rekapitulasi Data Responden 

Variabel Konten Video TikTok (X) 

Kode 

Responden 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 

1 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 

9 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 

10 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

11 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 4 4 3 4 5 3 4 4 3 3 

13 5 5 3 3 3 3 4 4 3 3 

14 4 5 5 5 4 2 3 4 5 4 

15 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 

20 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 

21 2 3 3 4 4 5 5 4 4 4 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

23 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

24 4 4 4 3 4 4 3 4 5 2 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 

27 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

28 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 

29 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

30 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

31 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

32 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

33 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
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34 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

35 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 

36 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

42 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

43 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

45 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

46 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

47 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 

48 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 

49 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

50 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

51 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 

52 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

53 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

54 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 

55 4 4 4 5 4 4 3 5 3 5 

56 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

57 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

58 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 

59 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

60 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

61 5 4 4 4 5 2 5 5 5 5 

62 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

65 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

66 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 

67 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

70 3 4 4 4 3 2 4 4 1 1 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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72 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

73 5 4 4 4 5 3 5 5 5 4 

74 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

75 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 

76 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

77 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

78 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 

79 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

80 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

81 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 

82 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

84 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

85 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 

86 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

87 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

88 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 

89 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

91 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

93 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 

94 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

95 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

96 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

97 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

98 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

99 4 5 5 5 4 4 3 3 5 3 

100 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
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Rekapitulasi Data Responden 

Variabel Minat Beli (Y) 

Kode 

Responden 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 

1 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 

9 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 

10 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

11 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 4 4 3 4 5 3 4 4 3 3 

13 5 5 3 3 3 3 4 4 3 3 

14 4 5 5 5 4 2 3 4 5 4 

15 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 

20 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 

21 2 3 3 4 4 5 5 4 4 4 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

23 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

24 4 4 4 3 4 4 3 4 5 2 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 

27 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

28 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 

29 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

30 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

31 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

32 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

33 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
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34 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

35 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 

36 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

42 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

43 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

45 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

46 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

47 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 

48 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 

49 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

50 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

51 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 

52 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

53 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

54 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 

55 4 4 4 5 4 4 3 5 3 5 

56 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

57 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

58 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 

59 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

60 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

61 5 4 4 4 5 2 5 5 5 5 

62 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

65 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

66 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 

67 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

70 3 4 4 4 3 2 4 4 1 1 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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72 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

73 5 4 4 4 5 3 5 5 5 4 

74 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

75 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 

76 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

77 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

78 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 

79 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

80 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

81 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 

82 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

84 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

85 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 

86 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

87 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

88 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 

89 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

91 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

93 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 

94 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

95 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

96 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

97 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

98 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

99 4 5 5 5 4 4 3 3 5 3 

100 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
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